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ABSTRAK

Tujuan penelitian - Untuk mengidentifikasi faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja guru dari
sisi manajerial sekolah, sehingga manajemen sekolah dapat mendukung kepala sekolah untuk
meningkatkan kinerja guru yang mulai mmenurun di era online learning ini.
Desain/Metodologi/Pendekatan - Tujuan akan dicapai dengan pendekatan kualitatif dengan
menghitung korelasi antar variabel terpilih, setelah survey dilakukan kepada 57 responden yang
merupakan guru di jenjang sekolah menengah pertama. Analisa data menggunakan Smart PLS untuk
mencari korelasi tersebut

Temuan - Dari Analisa PLS menunjukan bahwa adanya keterkaitan signifikan antara variable
Disiplin Kerja, Komitmen Organisasi, Lingkungan Kerja, yang mempengaruhi Kinerja Guru. Dimana
terdapat kebaharuan kombinasi dari manajemen untuk menjadi tolak ukur eksekusi di lapangan,
seperti penentuan pelatihan dan pengawasan yang diperlukan.

Keterbatasan penelitian - Penelitian ini memiliki keterbatasan sesuai lingkup manajemen, faktor-
faktor yang lain tidak turut dihitung sehingga kemungkinan korelasi diluar variabel independent
dalam penelitian ini dapat terabaikan dan tidak terkaji dalam pembahasan. Selain itu, proses
interview menggunaka media virtual meeting yang terbatas.

Keywords : Disiplin Kerja, Komitmen Organisasi, Lingkungan Kerja, yang mempengaruhi Kinerja

PENDAHULUAN

Guru adalah ujung tombak dari sebuah sistem Pendidikan. Sebagai praktisi edukasi yang
tentunya memiliki peran yang sangat penting untuk perkembangan anak didiknya yang
selanjutnya akan berpengaruh terhadap mutu sekolah. Pamungkas (2014, p.12) “Kinerja guru
merupakan salah satu kunci sukses keberhasilan pelaksanaan pembelajaran di sekolah.
Pembelajaran merupakan kunci pendidikan. Profesionalitas guru dalam bekerja merupakan
kewajiban bagi setiap guru di sekolah”.Dengan demikian dalam penelitian ini, yang akan kita
kaji adalah kinerja guru yang terkadang baik lalu kemudian dalam beberapa bulan berikutnya
kinerja dinilai menurun.

Seperti yang diuraikan diatas guru merupakan salah satu sumber daya manusia yang
memiliki akal, perasaan, keinginan, kemampuan, ketrampilan, pengetahuan, dorongan, daya,
dan karya. Satu- satunya sumber yang memiliki ratio, rasa, dan karsa. Semua potensi sumber
daya manusia berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam pencapaian tujuannya. Betapapun
majunya teknologi, berkembangnya informasi, tersedianya modal dan memadainya bahan,
namun jika tanpa sumber daya manusia maka akan sulit bagi organisasi untuk mencapai
tujuannya (Faustino Cardoso Gomes 2002:2).

Melihat perkembangan era digital yang cukup berpengaruh di dunia Pendidikan
termasuk bagi para pendidik, tentunya memberikan sebuah fenomena bagi kinerja guru. Dimana
sebelum adanya era digital, peran guru adalah satu-satunya saluran dalam proses penyampai
pengetahuan bahkan pendampingan spiritual dan karakter akan anak didiknya yang kini sudah
tersalurkan oleh media digital yang merupakan hasil dari perkembangan teknologi. Hal ini
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mengakibatkan perilaku guru dalam menunaikan tugasnya dinilai menurun, bahkan dengan
adanya peran digital sebagai subtitusi peran guru, kinerja guru kerap dinilai menurun. Namun
tentunya asumsi tersebut belum dapat dipercayai sebagai suatu kebenaran, harus diadakan
sebuah Analisa yang menyatakan bahwa kinerja guru sebenarnya tidak terganggu di era digital
sekarang ini.

Perkembangan teknologi di era 4.0 mengubah tatanan pendidikan di Indonesia sebagai
contohnya 1) sejak tahun 2013 sistem ujian nasional berubah dari paper based test menjadi online
based tase (Pakpahan, 2016), 2) sistem penerimaan penerimaan peserta didik baru dari tingkat SD
sampai dengan tingkat Universitas di Indonesia sudah dilakukan secara online baik dari
pendaftaran sampai dengan pengumuman penerimaan (Daulay, 2019). Sistem ini dapat diakses
dimana saja dan kapan saja. Fenomena tersebut menjadi sebuah paradigma baru terhadap
guru, sehingga keterampilan guru semakin ditantang dengan adanya penghalang jarak
antar guru dan muridnya. Terlebih saat guru melakukan sesi Work From Home, di mana
keberadaannya tidak terpantau langsung oleh manajemen sekolah. Dari sudut pandang
manajemen, keterbatasan pengawasan terhadap guru saat Work From Home tentunya
memerlukan kajian evaluasi. Agar pencapaian solusi yang efektif dapat diterapakan di
lini manajerial sekolah.

Peneltian ini mengajak kita untuk melihat dari sudut pandang manajemen sumber daya
manusia untuk mengetahui kinerja guru dari kedisiplinan, komitmen organisasi dan lingkungan
kerja. Tempat penelitian ini diadakan di Sekolah Pelita Harapan Tegal yang merupakan sekolah
swasta yang berbasis Pendidikan holistik nasional. Selaras dengan cara pandang dan upaya
yayasan yang mengharapkan terjadinya peningkatan kinerja baik atas guru-guru Pelita Harapan
Bangsa maka berdasarkan latar belakang diatas, perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja guru Pelita Harapan Bangsa

Tegal?

2. Apakah Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja guru Pelita Harapan
Bangsa Tegal?

3. Apakah Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja guru Pelita Harapan Bangsa
Tegal?

KAJIAN PUSTAKA/LITERATURE REVIEW
Strategi manajemen SDM melingkupi ranah manajemen yang mengembangkan potensi
dan kapasitas serta perilaku manusia yang menajdi bagian dari pelaksana operasional sekolah.

Kinerja Guru

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
(Mangkunegara,2005:9). Kinerja dapat dipandang sebagai proses maupun hasil pekerjaan.
Kinerja merupakan suatu proses tentang bagaimana pekerjaan berlangsung untuk mencapai hasil
kerja. Namun hasil pekerjaan itu sendiri juga menunjukkan kinerja.

Disisplin Kerja

Komitmen organisasi memiliki arti penerimaan yang kuat dalam diri individu terhadap
tujuan dan nilai-nilai perusahaan, sehingga individu tersebut akan berkarya serta memiliki hasrat
yang kuat untuk tetap bertahan di perusahaan (Khaerul Umam 2010:259). Terdapat 3 dimensi
komitmen organisasi (Arfan Ikhsan,2015:55) yaitu Komitmen afektif (4ffective commitmen),
Komitmen berkelanjutan (Continuance cimmitmen), dan Komitmen normatif (Normative
commitmen).

Komitmen Kerja
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Kedisiplinan merupakan fungsi operatif MSDM yang terpenting karena semakin baik
disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin karyawan
yang baik,sulit bagi organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal (Malayu
Hasibuan,2005:193). Disiplin kerja menurut (Malayu Hasibuan,2005:194) adalah kesadaran dan
kesediaan seseorang menaati peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar tempat kerja baik secara fisik maupun non
fisik yang dapat memberikan kesan menyenangkan, mengamankan, menentramkan, dan kesan
betah bekerja dan lain sebagainya (Supardi 2003:37). Didukung dengan pengertian lingkungan
kerja diatas (Sedarmayanti 2007:105 dalam Indra Gunawan Manaf dkk. 2015) menegaskan pula
bahwa secara garis besar lingkungan kerja terbagi menjadi 2 yaitu : 1) lingkungan kerja fisik,dan
2) lingkungan kerja fisik

Kerangka konseptual (optional)

Kerangka konseptual seperti dalam gambar di bawah ini, menunjukkan kolerasi antara
variable Disiplin Kerja, Komitmen Organisasi, Lingkungan Kerja, yang mempengaruhi Kinerja
Guru. Dimana terdapat kebaharuan kombinasi dari manajemen untuk menjadi tolak ukur eksekusi
di lapangan, seperti penentuan pelatihan dan pengawasan yang diperlukan.

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitia

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan model hipotesis  penelitian yang telah dibuat diatas maka
dirumuskan hipotesis-hipotesis penelitian ini sebagai berikut:
1. Hipotesis 1: Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru
2. Hipotesis 2: Komitmen Organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru.
3. Hipotesis 3: Lingkungan kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja guru.

Berdasarkan hipotesis yang diajukan, maka variabel-variabel yang akan digunakan dalam
penelitian ini dibagi atas :Variabel Terikat (Dependent), yaitu variabel yang nilainya dipengaruhi
oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah kinerja (Y).
Variabel Bebas (/ndependent) adalah variabel yang dapat mempengaruhi perubahan dalam
variabel terikat dan mempunyai hubungan yang positif maupun negatif bagi variabel terikat
lainnya. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas ada 3 variabel yaitu disiplin kerja (X1),
komitmen organisasi (X2), dan lingkungan kerja (X3).

METODE PENELITIAN

Metode kunatitaif dengan menghitung korelasi PLS, sengan alat bantu Analisa data Smart
PLS versi 3.01 dengan membuat model penelitian atau yang biasa disebut sebagai path digram,
kemudian hubungkan antar variabel. Selanjutnya data yang didapatkan dari hasil pengumpulan

IMBS Vol.18 (4), 2020 | Hal.235



Strategi Manajemen SDM Untuk Meningkatkan Kinerja Guru di Era Online Learning

Andi Sulistiadi, Otto Berman Sihite, Virza Utama Alamsyah, Fredson Kotamena, Carter Bing Andhika

questionnaire dimasukkan kedalam file Smart PLS atau excel atau SPSS, selanjutnya disimpan
dengan format .psf atau .csv atau .txt atau .dat. Setelah data diubah menjadi format .psf
kemudian data tersebut diproses menggunakan Smart PLS.

Desain dan sampel
Unit analisi merupakan sekolah berjenjang menengah pertama berjumal 57 responden,
subjek penelitian menggunakan teknik populasi di mana seluruh guru ikut berartisipasi.

Metode pengumpulan data

Pengumpulan data primer menggunakan kuisioner yang tersebar ke 57 responden, dan
data yang dikembalikan dalam jumlah yang serupa. Pertanyaan kuisioner menggunakan skala
likert 5 poin jawaban. Untuk menyatakan validasi anatara sangat setuju , sangat tidak setuju dan
yang ragu-ragu.

Instrumen dan teknik analisis

Instrumen Analisa data menggunakan Smart PLS versi 3.01 dan Teknik yang dipakai
adalah Partial least square atau yang biasa disingkat PLS adalah jenis analisis statistik yang
kegunaannya mirip dengan SEM di dalam analisis covariance. Oleh karena mirip SEM maka
kerangka dasar dalam PLS yang digunakan adalah berbasis regresi linear. Jadi apa yang ada
dalam regresi linear, juga ada dalam PLS. Hanya saja diberi simbol, lambang atau istilah yang
berbeda. Seperti apa? tetap dalam artikel-artikel kami, maka pertanyaan tersebut akan terjawab
dengan sendirinya nanti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Metode analisis data dilakukan dengan Diagram Korelasi menggunakan perrhitungan
PLS Alogarythm Smart PLS 3.0) dari hasilnya dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 2
Hasil analaisa data menggunakan Smart PLS
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Hasil

Berdasarkan hasil analisis pada gambar di atas, dapat dilihat beberapa indikator-indikator
variabel X memiliki hubungan yang mampu mempengaruhi Kinerja. Akumulasi dari perhitungan
diagram menyatakan bahwa indikator X1 paling rendah adalah X15 (0,026) sedangkan yang tertinggi
adalah X10 (0,818). Sedangkan indikator X2 paling rendah adalah X29 (0,239) dan yang tertinggi
adalah X25 (0,871). Indikator X3 yang terendah adalah X34 (0,577) dan yang tertiggi adalah X35
(0,849). Sementara Indikator dependen Y terpengaruh rendah adalah Y19 (0,505) dan yang tertinggi
adalah Y'14 (0,842).

Path Coefficients
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005+

Gambar 3. Hasil Path Coefficients

Tabel 1: Hasil penelitian (ukuran huruf 10)
Sumber : Analisa data, tahun. 2019-2020

'Variable Kinerja
No Guru Keterangan
Disiplin Kerja 0,334 Signifikan
Komitmen Organisasi 0,159 Signifikan
3 Lingkungan Kerja 0,432 Signifikan

Pembahasan

Berdasarkan gambar 2 dan 3 diatas, untuk selanjutnya dapat kita Analisa bahwa adanya jalur
path coefficient antara ketiga variable independent terhadap variable dependen. Dapat kita lihat
bahwa ketiga cariabel berpengaruh positif terhadapa variable Y, sedangkan diantara ketiga variable x,
yang tertinggi pengaruhnya terhadapa variable Y adalah variable X3. Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa disiplin kerja berpengaruh positif cukup signifikan terhadap kinerja. Hasil penelitian
membuktikan bahwa penerapan disiplin kerja berkontribusi positif terhadap kinerja guru.

Dalam hal ini kinerja meliputi dari kerapian hasil pekerjaan dan orisinalitas dari sebuah karya
dan kegiatan, kemampuan guru dalam menyelesaikan sejumlah hasil kerja sesuai dengan target,
kemampuan guru bekerja sama dengan rekan kerja yang lain di dalam suatu tim kerja untuk
menyelesaikan pekerjaan, serta kesediaan karyawan untuk melibatkan diri sepenuhnya dalam
melaksanakan pekerjaannya dan bekerja dengan integritas baik dalam melaksanakan pekerjaan. Hal
ini dibuktikan dengan adanya strategi yang baik dari pimpinan terhadap guru tentang pendisiplinan
transformatif yang memicu potensi guru untuk mengembangkan kreatifitasnya dalam menyelesaikan
tugasnya tersebut sesuai dengan apa yang diharapkan.
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Hasil uji menunjukkan bahwa komitmen organisasi secara langsung berpengaruh poitif
namun tidak begitu signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini membuktikan bahwa adanya kesesuaian
keinginan guru untuk bekerja sebaik-baiknya, menciptakan rangsangan untuk memunculkan
kesetiaan guru, menstimulasi perasaan senang guru, yang berkontribusi positif terhadap kinerja guru.
Dalam penelitian ini kinerja dilihat dari kerapian hasil pekerjaan dan penguasaan guru mengenai
prosedur kerja sesuai dengan standar yang telah ditentukan, kemampuan guru dalam menyelesaikan
sejumlah hasil kerja sesuai dengan target, kemampuan guru bekerja sama dalam suatu tim kerja untuk
menyelesaikan pekerjaan, serta kesediaan guru untuk melibatkan diri sepenuhnya dalam
melaksanakan pekerjaannya dan menanggung konsekuensi atas kelalaiannya dalam melaksanakan
pekerjaan.

Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang dilihat dari ketaatan
terhadap ketentuan jam kerja, tingkat kehadiran, ketaatan terhadap peraturan dasar tentang berpakaian
dan bertingkah laku dalam bekerja, dan ketaatan terhadap prosedur operasional stardar (SOP) dalam
melaksanakan pekerjaan berkontribusi positif terhadap kinerja guru Pelita Harapan Bangsa Tegal
yang dilihat dari kerapian hasil pekerjaan dan penguasaan guru mengenai prosedur kerja sesuai
dengan standar yang telah ditentukan, kemampuan guru dalam menyelesaikan sejumlah hasil kerja
sesuai dengan target, kemampuan guru bekerja sama dengan rekan kerja yang lain di dalam suatu tim
kerja untuk menyelesaikan pekerjaan, serta kesediaan guru untuk melibatkan diri sepenuhnya dalam
melaksanakan pekerjaannya dan menanggung konsekuensi akibat kesalahan/kelalaian dalam
melaksanakan pekerjaan. Dari hasil asumsi klasik menunjukkan bahwa model memiliki distribusi
normal,serta terbebas dari multikolonearitas dan heteroskedastisitas, Dengan demikian disiplin kerja,
dan komitmen organisasi,dan lingkungan kerja untuk meneliti kinerja Guru.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru

Hasil pengujian hipotesis secara parsial atau secara individu menunjukkan bahwa disiplin
kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja guru Pelita Harapan Bangsa Tegal
yang berarti, bila disiplin kerja meningkat maka kinerja guru pun tidak terlalu banyak ikut meningkat
atau jika disiplin kerja tinggi maka kinerja pegawainya juga tidak terlalu naik tinggi. Para responden
memberikan persepsi yang baik terhadap variabel disiplin kerja dengan berskala tinggi. Item
pertanyaan yang tertinggi pada variabel disiplin kerja ini yaitu berperilaku baik saat di sekolah.
Dalam hal tersebut berarti bahwa disiplin kerja sudah diciptakan dengan baik oleh guru dengan
memperhatikan perilaku saat berada di dalam lingkungan kantor dan termasuk menjaga nama baik
instansi mereka. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ivonne A.S Sajangbati
(2013) dari hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja secara positif
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Guru

Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh positif dan tidak terlalu signifikan terhadap kinerja guru Pelita Harapan Bangsa Tegal
yang berarti apabila komitmen organisasi meningkat maka kinerja pegawai ikut sedikit meningkat,
atau jika komitmen organisasi tinggi maka kinerja pegawai pun kit ikut tinggi. Para responden
memberikan persepsi yang baik dengan berskala tinggi, yang artinya para guru sudah memiliki
komitmen organisasi yang sudah baik. Pertanyaan yang memiliki rata-rata tertinggi yaitu mengenai
bangga terhadap organisasi nya. Dalam hal ini guru sudah memiliki rasa loyalitas kepada
organisasinya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Edy Sujana (2012) dari
hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasi secara positif berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru

Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru Pelita Harapan Bangsa Tegal yang berarti apabila
lingkungan kerja meningkat maka kinerja guru akan meningkat pula, atau jika lingkungan kerja tinggi
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maka kinerja pegawai pun tinggi. Para responden memberikan persepsi yang baik dengan berskala
tinggi yang berarti bahwa pegawai sudah memiliki rasa nyaman terhadap ruangan kantor maupun
rasa nyaman menjalin hubungan yang harmonis dengan sesama guru. Pertanyaan yang memiliki rata-
rata tertinggi yaitu mengenai menjaga komunikasi antar sesama guru maupun dengan atasan.

Dapat disimpulkan bahwa dalam lingkungan kerja non fisik pada guru disini sudah baik, itu berarti
mereka memiliki sopan santun yang baik antar sesama dan juga atasan. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Aurelia Potu (2013) dari hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
variabel lingkungan kerja secara positif signifikan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja mempunyai pengaruh terbesar
terhadap kinerja guru. Lingkungan kerja pada instansi ini sudah baik dengan diukur dengan
beberapa indikator. Namun pada indikator keterbaruan lingkungan kerja standar menunjukan
bahwa Guru mersa bosan dengan sarana lama yang ada, penambahan fasilitas diperlukan untuk
membuat lingkungan kerja yang nyaman dan tentunya menimbulkan rasa bangga akan fasilitas
yang ada, terlebih dengan pengkinian fasilitas canggih sebagai sarana penunjang fenomena
Pendidikan berbasis online learning. Hal tersebut sebaiknya ditangani secara oleh Yayasan agar
memperbaharui koneksi internet yang memiliki kecepatan data base tinggi dan juga fasilitas
yang bersifat kekinian yang dinilai mampu mendorong para guru menyatakan kinerja terbaiknya
dan yang mampu menyelesaikan tugas dengan baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasi mempunyai pengaruh positif
terhadap kinerja guru. Ada beberapa komitmen organisasi yang harus dievalusi yang ada dalam
instansi ini agar dapat dibilang sudah tergolong baik dengan diukur beberapa indikator. Pada
indikator rata-rata paling rendah yaitu pemberian apresiasi, Yayasan dinilai masih terkesan acuh
dan tidak konsisten. Hal tersebut harus diatasi karena pemberian apresiasi secara tepat waktu
dan konsisten adalah sebuah janji yang tentunya diyakini harus ditepati. Dalam mengatasi
masalah tersebut pihak instansi harus lebih meningkatkan penjadwalan pemberian apresiasi dan
kompesasi derta reward tepat pada waktunya dan konsisten.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja mempunyai pengaruh juga terhadap
kinerja guru. Kedisiplinan guru pada sekolahj ini sudah baik dengan diukur dengan beberapa
indikator. Indikator yang paling rendah adalah ketepatan waktu berangkat dan pulang. Hal ini
harusnya lebih diperhatikan oleh instansi tersebut, karena mengingat disiplin kerja amatlah
penting untuk menunjang kemajuan instansi. Pihak instansi harus memberikan sanksi yang
tegas untuk para guru yang kurang disiplin terhadap waktu berangkat dan pulang kantor berupa
pemotongan uang remunerasi. Dan aturan kehadiran di kelas lebih diperbanyak dibandingkan
dengan jumlah jadwal kelas online. Selain itu pihak atasan instansi juga harus mentaati waktu
dalam berangkat dan pulang kerja, agar dapat menjadi contoh untuk bawahannya dan bawahan
pun merasa harus mengikuti jejak atasannya

KETERBATASAN DAN FUTURE RESEARCH

Keterbatasan ruang lingkup manajemen yang tidak dihitung probabilitas korelasinya
dengan variabbel-variable lainnya. Sehingga diperlukan penelitian selanjutnya untuk menyusun
strategi manajemen yang disesuaikan dengan kebutuhan- kebutuhan sekolah.
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